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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Persepsi Kualitas dan Loyalitas Merek
terhadap Keputusan Pembelian produk biskuit Interbis di Palembang. Populasi
penelitian ini adalah konsumen yang membeli produk biskuit merek Interbis di
Palembang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dan berjumlah 170 responden. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Persepsi
Kualitas dan Loyalitas Merek berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan
terhadap keputusan pembelian produk biskuit Interbis di Palembang.

Kata kunci : kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, loyalitas merek
dan keputusan pembelian
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini persaingan perusahaan dalam pemasaran tidak terbatas hanya pada
atribut fungsional produk saja melainkan menuntut perusahaan berusaha
menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh konsumen dengan kualitas dan merek
yang baik misalnya seperti kegunaan produk yang sudah dikaitkan dengan merek
yang mampu memberikan citra khusus bagi penggunanya. Produk menjelaskan
sebagai komoditi yang dipertukarkan, sedangkan merek menjelaskan pada
spesifikasi pelanggannya. Merek (brand) adalah salah satu faktor penting dalam
kegiatan pemasaran. Merek merupakan identitas dari sebuah produk, merek
memberikan suatu informasi yang ringkas tentang suatu produk yang diinginkan
oleh konsumen.

Menurut (Firmansyah, 2019a, p. 23) merek adalah suatu nama, simbol,
tanda, desain, atau gabungan di antaranya untuk di pakai sebagai identitas suatu
perorangan, organisasi atau perusahaan pada barang dan jasa yang dimiliki untuk
membedakan dengan produk jasa lainnya. Merek yang kuat ditandai dengan
dikenalnya suatu merek dalam masyarakat, asosiasi merek yang tinggi pada suatu
produk, persepsi positif dari pasar dan kesetiaan konsumen terhadap merek yang
tinggi. Dari perspektif di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa merek pada

dasarnya suatu produk yang mengandung nilai-nilai potensial sebagai sumber



keunggulan kompetitif yang sangat strategis bagi perusahaan dalam menghadapi
persaingan bisnis, nilai-nilai ini kemudian oleh banyak pakar didefinisikan
sebagai ekuitas merek. Merek dapat menjadi suatu jembatan penghubung antara
perusahaan dan konsumen-nya. Dalam persaingan terbuka dapat memperluas
peluang usaha dan sekaligus menjadi sebuah tantangan bisnis baru yang akan
disambut hangat oleh pemasar. Dengan adanya merek maka akan mempermudah
perusahaan produsen untuk mengenalkan produknya kepada para konsumen
sehingga merek harus selalu hidup dan dapat diterima pasar. Maka dalam
menentukan pembelian suatu produk, salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian adalah berdasarkan pertimbangan merek.

Adapaun beberapa perusahaan industri makanan ringan yang berada di
Pulau Sumatera yaitu PT. Garuda Teladan, PT Multi Prima Mandiri dan PT. Asia
Sakti Foods Manufacture yang terletak di Provinsi Sumatera Utara. Salah satu
perusahaan yang memperkuat ekuitas mereknya adalah PT Interbis Sejahtera,
merupakan salah satu industri makanan ringan yang terletak di Provinsi Sumatera
Selatan khususnya kota Palembang. PT Interbis Sejahtera didirikan dengan misi
turut berperan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam penyediaan berbagai
jenis biskuit yang merupakan salah satu contoh produk yang mempunyai ekuitas
merek yang kuat karena kebutuhan masyarakat terhadap produk ini cukup
besaryang dapat dilihat dari tabel 1.1 tentang penjualan biskuit Interbis pada Kota-

kota besar di Indonesia.



Tabel 1.1
Penjualan Produk PT Interbis Sejahtera Tahun 2016-2020

NO TAHUN JUMLAI—;I:I)DSQ)JUALAN
1 2016 3.341.574
2 2017 3.675.833
3 2018 4.176.295
4 2019 3.828.439
5 2020 3.206.805

Sumber : Data Penjualan PT. Interbis Sejahtera

Berdasarkan data penjualan PT. Interbis Sejahtera dalam waktu 5
tahun terakhir mengalami kenaikan dan.penurunan. Pada tahun 2016 hingga
tahun 2018 PT. Interbis Sejahtera mengalami peningkatan jumlah penjualan
sebesar 834.721 sedangkan pada tahun 2019 jumlah penjualan mengalami
penurunan sebesar 347.856 dari 4.176.295 menjadi 3.828.439, tahun 2020
jumlah penjualan mengalami penurunan kembali sebesar 621.634 dari
3.828.439 menjadi 3.206.805. Di tengah pandemi Covid-19, industri makanan
pada tahun 2020 diperkirakan masih bisa bertumbuh 3-4%. Data Kementrian
Perindustrian menyebutkan bahwa pada kuartal 1-2020, kontribusi industri
makanan terhadap PDB manufaktur sebesar 36,4%.Tahun 2020 merupakan
tahun yang cukup berat dan penuh tantangan bagi dunia usaha, termasuk
Interbis yang menjalankan bisnis utama di bidang makanan turut

mengalaminya.



Selain karena pandemi Covid-19, munculnya berbagai jenis biskuit
terbaru dari persaing turut menjadi penyebab menurunnya penjualan. Hal ini
di karenakan ekuitas merek produk terbaru para pesaing sudah ikut terbangun
dengan produk-produk lama nya, sehingga konsumen tidak ragu lagi dalam
mencoba produk terbaru dari para pesaing. Berbagai produk biskuit
terbarutersebut dari PT. Mayora seperti biskuit Roma Sari Gandum, PT.
Nissin seperti biscuit Vegetable Crackers, dan PT. Kalbe Farma yang
merupakan perusahaan farmasi pun ikut mengeluarkan produk biskuit sehat
dengan merek Fitbar. Namun kondisi ini tidak menyurutkan langkah Interbis
untuk terus berinovasi dalam menghasilkan produk-produk berkualitas bagi
keluarga Indonesia.

Menurut (Aaker, 2018, p. 22) ekuitas merek adalah seperangkat aset
dan liabilitas merek yang terkait dengan sebuah merek, nama, dan simbolnya,
yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah produk
atau jasa kepada perusahaan atau pelanggan. Jika nama dan simbol merek
diubah, beberapa atau semua aset atau liabilitas dapat mempengaruhi dan
mengalami kerugian, karena aset dan liabilitas yang menjadi dasar brand
equity. Ekuitas merek yang dibentuk oleh perusahaan akan mempengaruhi
keputusan pembelian dari konsumen.

Menurut (Firmansyah, 2019a, p. 151) ekuitas merek dibentuk dari
empat dimensi yang dapat dijadikan dalam menilai ekuitas merek yaitu
kesadaran merek (brand awareness), asosiasi merek (brand awareness),

persepsi kualitas (perceived quality) dan loyalitas merek (brand loyalty).



Pengaruh dari kesadaran merek (brand awareness) dimulai dari calon
konsumen yang mengenal merek dari setiap kebutuhannya dan biasanya
calon konsumen pada proses ini melihat sebuah merek dari iklan-iklan atau
dari orang lain. Kesadaran merek (brand awareness) adalah kesanggupan
seorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu
merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu (Aaker, 2018, p. 90).
Pada saat ini banyak beragam jenis biskuit yang telah tersebar luas di seluruh
indonesia untuk dipasarkan dengan berbagai merek yang saling bersaing
untuk menarik daya minat beli para konsumen. Salah satu merek produk
biskuit yang telah berkontribusi dalam memasarkan produk-produk biskuit
adalah Interbis yang telah dipasarkan ke berbagai kalangan konsumendari
tahun 1989 sampai dengan sekarang. Sehingga tidak diragukan lagi jika
biskuit Interbisini sudah banyak dikenal oleh kalangan masyarakat.Varian
produk yang dipasarkan oleh PT Interbis adalah jenis biskuit crackers yang
banyak diminati oleh kalangan remaja hingga orang tua sedangkan untuk
jenis biskuit wafer sangat diminati oleh anak-anak dikarenakan banyak varian
rasaseperti rasa lemon, coklat, kacang, nanas, stroberi, vanila dan pisang.

Selanjutnya setelah calon konsumen mengenal merek dari produk
Interbis maka konsumen akan berusaha untuk mengetahui informasi yang
terkait dengan merek tersebut dengan cara interbis membagikan bingkisan
atau parcel ke pelanggan maupun sekitarnya. Serta bantuan sosial seperti
Covid-19 , kegiatan yang di selenggarakan oleh tempat ibadah dan panti

asuhan guna sekaligus untuk memperkenalkan merek interbis kepada



masyarakat sekitar. Dan juga bisa melalui berbagai alternatif seperti media
eletronik, media cetak dan word of mouth (WOM) sehingga ini berkaitan
dengan asosiasi merek (brand associations). Asosiasi merek (brand
associations) adalah segala kesan yang muncul di benak seseorang berkaitan
dengan ikatan tentang sebuah merk (Aaker, 2018, p. 160).

Dimensi dari ekuitas merek yang akan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian adalah persepsi kualitas (perceived quality). Menurut
(Aaker, 2018, p. 126) persepsi kualitas (perceived quality) adalah keseluruhan
kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkaitan dengan apa
yang diharapkan pelanggan. Seorang calon konsumen akan mulai yakin
terhadap merek yang akan dipilih sesuai dengan kebutuhannya dan mulai
melakukan pembelian serta mengkonsumsi produk dari merek tersebut.
Sehingga konsumen akan mulai memproses dan menyesuaikan antara
kebutuhannya dengan merek yang dipilih. Interbis memiliki berbagai jenis
produk biskuit seperti Peanut Crackers, Pinepple Puff, Bon-Bon Chocolate,
Rose Cream, Rose Chocolate, dan Rose Lemon, dimana segmen pasar nya
ditujukan untuk kalangan para keluarga. Sedangkan untuk jenis produk biskuit
seperti Mini Peanut, Mini Pinepple, Wafer Cream dengan rasa Chocolate,
Banana, Vanila, Lemon, Strawberry dan Queen dengan rasa Sandwich,
Peanut, Milk, Banana, dimana segmen pasar nya ditujukan untuk kalangan
anak kecil hingga remaja. Dan terakhir untuk segmen pasar orang tua, Interbis
memiliki jenis produk biskuit seperti See Hong Puff, Cream Crackers, Marie

Roll, Marie 20.



Gambar 1.1 : Produk-Produk Biskuit Interbis

Sumber : www.google.com

Dimensi yang terakhir ini terlihat bahwa ekuitas merek yang kuat
akan sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, karena
bila ekuitas merek tersebut tertanam dengan kuat maka membuat konsumen
akan sulit berpindah ke merek lain. Loyalitas merek (brand loyalty)
didasarkan pada perilaku konsisten dari konsumen untuk membeli sebuah
merek sebagai bentuk proses pembelajaran dari konsumen atas kemampuan
sebuah merek dalam memenuhi kebutuhannya (Aaker, 2018, p. 134).PT.
Interbis selalu mengutamakan konsumen dalam berbagai hal seperti menjaga
kelengkapan atribut produk agar pelanggan tidak berpindah ke merek lain. PT.
Interbis selalu memberikan potongan harga yang menarik kepada para
konsumen di setiap pembelian produk-produk biskuit interbis dan
mengutamakan pengiriman tepat waktu guna agar produk biskuit interbis
tersebut cepat sampai ke tangan konsumen sesuai dengan kebutuhannya.

Keputusan pembelian konsumen menggambarkan kemampuan

konsumen dalam mewujudkan bentuk sikap untuk memilih produk biskuit



interbis sesuai dengan kebutuhannya. Ekuitas merek dapat mempengaruhi
kepercayaan diri konsumen dalam mengambil keputusan pembelian baik itu
dikarenakan ada pengalaman di masa lalu dalam menggunakan merek
tersebut maupun kedekatan dengan merek dan karakteristiknya (Firmansyah,
2019a, p. 150). Menurut (Rosita & Yulianti, 2016) menjelaskan bahwa
seorang konsumen dalam melakukan keputusan pembelian suatu produk
sangatlah subjektif, dan di pengaruhi oleh beberapa hal seperti Kesadaran
Merek(Brand Awareness), Asosiasi Merek(Brand Associations, Persepsi
Kualitas (Perceived Quality), Loyalitas Merek (Brand Loyalty).

Dari beberapa penelitian = sebelumnya menunjukkan hasil bahwa
ekuitas merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Wiastuti & Kimberlee, 2018) menyatakan bahwa
ekuitas merek dan keputusan pembelian memiliki hubungan yang kuat dan
positif, serta pengaruh yang signifikan. Selain itu penelitian yang di lakukan
oleh (Prabawati & Fitrianingsih, 2018) menunjukkan bahwa ekuitas merek
yang meliputi kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, dan
loyalitas merek baik secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian produk mie instan merek indomie di
Kabupaten Jember. Dan penelitian yang di lakukan oleh (Dilip et al., 2021)
menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa ekuitas merek
memiliki pengaruh positif mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Dari uraian tersebut, maka judul penelitian ini adalah : Pengaruh
Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk Biskuit Interbis
Di Palembang



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengaruh Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Persepsi Kualitas
dan Loyalitas Merek terhadap Keputusan Pembelian Produk Biskuit
Interbis di Palembang secara Parsial ?

2. Bagaimana Pengaruh Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Persepsi Kualitas
dan Loyalitas Merek terhadap Keputusan Pembelian Produk Biskuit

Interbis di Palembang secara Simultan?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka penulis tertarik
menganalisis pengaruh kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas dan
loyalitas merek terhadap keputusan pembelian produk biskuit Interbis di
Palembang. Pada penelitian ini penulis membatasi objek penelitian pada
variabel bebas yaitu kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas dan
loyalitas merekserta variabel terkait yaitu keputusan pembelian. Responden
pada penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian

produk biskuit dengan merek interbis.



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui:

1. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh kesadaran merek, asosiasi
merek, persepsi kualitas dan loyalitas merek terhadap keputusan
pembelian produk biskuit Interbis di Palembang

2. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh kesadaran merek, asosiasi
merek, persepsi kualitas dan loyalitas merek terhadap keputusan

pembelian produk biskuit Interbis di Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi
perusahaan dalam membentuk strategi pemasaran untuk meningkatkan
penjualan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau
tambahan informasi bagi perusahaan dan pihak yang berkepentingan
melalui kebijakan yang berkaitan dengan keputusan pembelian, kesadaran
merek, persepsi kualitas, asosiasi merek dan loyalitas merek.
2. Bagi Penulis
Penelitian ini dilakukan untuk mengaplikasikan teori-teori yang
telah didapat selama belajar di perguruan tinggi ke dalam dunia bisnis.

Serta merupakan penerapan disiplin ilmu yang telah didapat selama ini.



3. Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan yang dapat dijadikan referensi bagi para peneliti lain

yang hendak melakukan penelitian dengan tema yang serupa dan

berhubungan dengan tingkat Keputusan Pembelian.

1.6 Sistematika Penelitian

Dalam penulisan proposal ini yang merupakan laporan dari hasil

penelitian, direncanakan terdiri dari tiga bab, masing-masing bab berisi :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sitematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori yang mendasari masalah yang diteliti
seperti landasan teori, penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran
dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, objek / subjek
penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis data, teknik
pengumpulan data, definisi operasional serta teknik analisis data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penulis akan membahas mengenai pengolahan terhadap data yang

telah diperoleh yang berkaitan dengan pembahasan masalah yang



BAB V

sedang diteliti penulis. Di dalam bab ini terdapat gambaran umum
objek penelitian, hasil peneltian serta pembahasan penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

diperoleh dan penulis akan memberikan saran bagi perusahaan.
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